SALAT DAN SAUM!?

Mengubah pikiran adalah langkah pertama dan teatamtuk mengubah

kepribadian dan perilaku manusia. Hanya saja, mjapeperilaku baru juga

membutuhkan pelatihan perilaku tersebut dalam teygw lama. Tegasnya,
melatih perilaku tersebut hingga mantap dan mengakat. Sebelumnya, dalam
pembahasan tentang Belajar dalam Perspektif Alqpeata bab V, kami telah
mengungkapkan pentingnya partisipasi orang yangjdretlengan metode yang
efektif dalam proses belajar.

Kami telah menyebutkan pula eksperimen yang mergpi@n individu
yang mengulang-ulang kata-kata yang diminta unipkldjari itu belajar lebih
cepat dibanding individu yang hanya mendengarkata-kata tersebut dan
melihatnya terpampang di hadapan mereka tapi takgoieng-ulang kata-lata
tersebut. Pentingnya partisipasi aktif tampak jetaga dalam mempelajari
keterampilan-keterampilan motorik dan keahlian @sainal yang beragam. Si
individu tak akan mampu mempelajari semua itu tamedatihnya secara aktif

dan mempraktikkannya.

! SumberAl-quran wa ‘llmun Nafskarya ‘Utsman Najati (diterjemahkan oleh M. ZaKaFArisi)



Dalam psikoterapi juga, penyembuhan seorang pasiencukup hanya
dengan mengetahui hakikat permasalahannya, mengpidran terhadap
permasalahan tersebut, serta mengubah pendangamtgag diri dan kehidupan
semata. Namun, yang juga penting ialah si pendgatagguan kejiwaan itu
sejatinya melewati pengalaman-pengalaman baru dalasiclup dengan
menerapkan pikiran-pikiran baru perihal dirinya @aang lain. Si penderita juga
mesti memandang bagaimana perilaku barunya iturdmrear telah mewujudkan
keberhasilan dalam hubungan insaniahnya serta rbeiian perubahan yang
jelas dalam perilaku orang-orang lain terhadapref@ngga mereka pun mulai
menunjukkan rasa simpati yang besar semisal bgreqsahabatan, kasih sayang,
dan penghargaan. Dengan melatih secara aktif kerlb@aru yang muncul dari
pikiran-pikirannya yang baru dan hasil-hasil yanghadapkan yang telah
dikerjakannya itu dapat menimbulkan perubahan beséam kepribadian si
penderita, serta mengerakkan dengan langkah ce@ak penyembuhan.

Dalam membina kepribadian manusia dan mengubaHhalerimereka,
Alguran menggunakan metode praktik dan melatihraeegektif pikiran-pikiran
dan kebiasaan-kebiasaan berperilaku yang baru yagig ditanamkan dalam
jiwa mereka. ltulah sebabnya, Allah swt. mewajibkaragam ibadah: salat,
saum, zakat, haji. Penunaian ibadah-ibadah tersphdéd waktu yang telah
ditentukan secara teratur mengajari orang Mukmir agat kepada Allah swit.,
melaksanakan perintah-perintah-Nya, dan senantiestawajuh kepada-Nya
dalam peribadatan yang total. Penunaian ibadah njugagajari orang Mukmin

kesabaran, menaggung kesulitan, menempa diri, memgontrol hawa nafsu dan



syahwatnya. Selain itu, penunaian ibadah mengpjala orang Mukmin agar
mencintai orang lain, berbuat baik kepada mere&easnenumbuhkan dalam
jiwanya semangat kerja sama dan solidaritas soSethua praktik terpuji ini
merupakan karakteristik kepribadian yang normalamg, dan sempurna. Tidak
syak lagi, ibadah-ibadah yang ditunaikan orang Minksecara ikhlas dan teratur
akan menjadikannya meraih karakteristik terpuji ggamkan memperbanyak
unusur-unsur dasar kesehatan jiwa. Di samping Hal tersebut akan
membantunya mencegah berbagai gangguan kejiwabagaenana terungkap
jelas dari penjelasan kami mengenai pengaruh ibaddiadap kepribadian

seorang Muslim.

a. Salat
Istilah "salat" menunjukkan bahwa dalam salat Bodapat hubungan antara
manusia dengan Rabbnya. Ketika salat seseorangribdedgan khusyuk dan
merendahkan diri di hadapan Allah swt., Penciptateg/a Pencipta semesta alam.
Seseorang, dengan tubuhnya yang kecil lagi lemeddjrbdi hadapan Tuhannya
Yang Mahaagung lagi Mahakuasa atas segala sestatg, menguasai semua
atom yang ada, Yang mengatur seluruh urusan diitladen bumi, Yang
menggenggam kehidupan dan kematian, Yang membgdidvarezeki di antara
manusia, serta Yang menyempurnakan gadla dan dadgan perintah-Nya dan
segala kebaikan ataupun keburukan yang menimpaddigan hidup ini.

Berdirinya manusia dengan khusyuk dan merendahikagi ttadapan Allah

swt. ketika salat akan memberinya kekuatan spiriggag melahirkan perasaan



kebeningan spiritual, ketenteraman kalbu, dan leetgan jiwa. Ketika salat, bila
dilakukan sebagaimana harusnya, manusia bertawajuypan segenap organ dan
indranya kepada Allah swt. Ketika itu pula manusilepaskan segala kesibukan
dan problematika dunia serta tak memikirkan apasspan Allah swt. dan ayat-
ayat Alquran yang diulang-ulangnya. Penglepasaal ti#n segala problematika
dan kegundahan hidup, tak memikirkannya ketikat s®ea berdiri di hadapan
Rabbnya dengan totalitas kekhusyuan pada giliramkga melahirkan keadaan
relaksasi totaf, kelegaan jiwa, dan ketenangan pikiran. Keadaaaksaki total
dan kelegaan jiwa yang ditimbulkan salat ini menyaurdampak terapis yang
penting untuk meringankan intensitas ketegangaaf sang disebabkan oleh
tekanan kehidupan sehari-hari serta menurunkanligalgan yang diderita oleh
sementara orang.

Menurut dr. Thomas H., faktor utama yang bisa meahltidur, yang saya
ketahui selama beberapa tahun melakukan praktikelaperimen, adalah salat.
Saya menyampaikan pendapat ini dalam kapasitass&hagai seorang dokter.
Sesungguhnya salat merupakan sarana paling peyding saya ketahui hingga
kini yang dapat menyisakan ketenteraman dalam g¢iara menebarkan relaksasi
pada saraf-saraf.

Relaksasi merupakan sarana yang dipergunakan emednsara psikoterapis
modern dalam menyembuhkan berbagai gangguan kejiv&iasanya ralaksasi

bisa dipelajari seseorang dengan latihan. Dan diatet waktu dalam sehari

2 Mengenai hal ini lihat pula Jamal Madli Abul 'Agaiop cit Usamah Muhammad ar-Radhi-
Islamu wa Amddlul ‘Ashr. Seminar tentang psikologi dan Islam di fakulebityyah Universitas
Riyadl, jilid I, 1978.

% Dale Charniagieop cit, hal. 359-360.



memberi kita sebaik-baik cara dalam latihan danajhel relaksasi. Ketika
seseorang belajar relaksasi, biasanya ia mampypasiden diri dari tekanan saraf
yang ditimbulkan oleh tekanan dan kecemasan hidup.

Adalah Rasulullah saw. berkata kepada Bilal kal&twasalat tiba: Hai
Bilal, beri kami kesempatan relaks dengan Salzlam sebuah Hadis: Rasulullah
saw., bila menghadapi sesuatu persoalan, biasaiga lsalaf. Rasulullah saw.
juga berkata: ...Aku bisa merasakan kesejukan ketikat®

Kondisi relaksasi dan ketenangan jiwa yang ditirkbnl salat juga
membantu melepaskan kegelisahan yang menjadi kela@nang-orang yang
menderita gangguan kejiwaan. Biasanya kondisi salsikdan ketenangan jiwa
yang ditimbulkan salat akan berlangsung saat seatat. Kadang dalam kondisi
relaksasi dan ketenangan jiwa itu seseorang meaghbdberapa persoalan atau
situasi yang menimbulkan kegelisahan atau palidgktiteringat akan hal-hal
tersebut. Berulangnya individu dihadapkan padaogadse dan situasi yang
menimbulkan kegelisahan atau teringat akan halehs¢but pada saat munculnya
kondisi relaksasi dan ketengan jiwa seusia saltirgguhnya akan mengarah
pada sirnanya kegelisahan itu secara bertahap. areanblagi, hal tersebut juga
akan mengarah pada keterkaitan persoalan atausisij@ag menimbulkan
kegelisahan itu dengan kondisi relaksasi dan ketefigza. Dan inilah yang akan
melepaskan individu dari kegelisahan yang ditimbanlkleh persoalan dan situasi

tersebut.

*HR Ahmad dari dari Salim bin Abil Ja'd, dari sesew, dari Aslam, juz V, hal. 364, 371.

> HR Abu Dawud, Hadis nomor 1319, juz Il, hal. 35.

® HR an-Nasai, Ahmad, dan al-Hakim (Manshur 'Ali Ni&isat-Tajul Jami'u lil Ushili 7 Ahaditsir
Rasgil, op cit, juz Il, hal. 279).



Pentingnya pengaruh salat dalam menyembuhkan kabah sepadan
dengan pengaruh yang dihasilkan oleh psikoterapig ydilakukan sejumlah
psikoterapis aliran behaviour modern dalam menyédidu kegelisahan. Para
psikoterapis tersebut, semisal Joseph W., dalamyendbuhkan kegelisahan
mengikuti metode yang dikenal dengan pencegahabatirhalik/ yang juga
disebut terapi relaksasi atau terapi dengan mesedgnsitivitas emosi. Dalam
metode terapi ini si pemberi terapi pertama-tamdatime pasien gangguan
kejiwaan melakukan relaksasi mendalam. Pada sagiasien berada dalam
kondisi relaksasi, si pemberi terapi memintanya iveyangkan salah satu
perkara yang menjadi penyebab kegelisahannya. Diagrimi si pemberi terapi
mengikuti cara tertentu, yakni mulai dari perkaeslk@ara yang menimbulkan
kegelisahan ringan secara bertahap hingga perleakafa yang menimbulkan
kegelisahan berat. Apabila terlihat adanya kedslisapada si pasien saat
membayangkan sesuatu yang menimbulkan kegelisaharsnypemberi terapi
meminta ia untuk menjauhkan sesuatu yang ada dndéenaknya itu seraya
memintanya kembali lagi ke kondisi relaksasi. $dtesi pasien tenang dan
kembali ke kondisi relaksasi, si pemberi terapi nmeania untuk membayangkan
sekali lagi sesuatu perkara yang menjadi penyebeabelisahannya itu.
Penyembuhan dengan cara ini berlangsung sampai asierp mampu
membayangkan perkara tersebut bersamaan dengamulmga&ondisi relaksasi
tanpa merasakan kegelisahan. Sesudah itu selamjusiy pasien beralih

membayangkan perkara lain yang menimbulkan tingkgelisahan yang lebih

" Reciprocal inhibition



berat. Hal ini dilakukan pada saat si pasien bemalam kondisi relaksasi.
Demikianlah penyembuhan berlangsung hingga sepgauwgipasien terlepas dari
kegelisahannya. Metode yang digunakan Joseph Wpdanpsikoterapis aliran
behaviour lainnya pada dasarnya bersandar padsiprengkondisiafi.Dalam
pengkondisian ini si pemberi terapi mencoba menghgkan situasi-situasi
penyebab kegelisahan dengan respons yang berlavdamgan kegelisahan itu,
yakni relaksas’.

Yang jelas, terdapat persamaan antara metode esakotyang dilakukan
para psikoterapis aliran behaviour dengan dampakiteyang ditimbulkan salat.
Berulangnya pengaitan kondisi relaksasi dan kegarafiwa yang ditimbulkan
salat —dan yang biasanya berlangsung saat seuatt+ si@ngan situasi-situasi
yang menimbulkan kegelisahan, baik dengan mengiragapecara nyata dalam
kehidupan ataupun dengan mengingatnya, pada ujungiwya akan mengarah
pada pembentukan hubungan kondisional baru ani&wasissituasi tersebut
dengan respons relaksasi dan ketenangan jiwa ydimgbdlkan salat, yaitu
respons yang berlawanan dengan respons kegelidabagan cara itu seseorang
dapat terlepas dari kegelisahan. Dan ini adalaloaeeyang sama persis dengan
metode yang dipakai para psikoterapi aliran behavitalam menyembuhkan
kegelisahan sebagaimana tadi telah kita singgung.

Segera seusai salat seseorang bertasbih dan bdexdada Allah swt. Ini
juga membantu kelangsungan kondisi relaksasi deenérgan jiwa saat selesai

salat. Dalam berdoa seseorang bermunajat kepadanjRalseraya memanjatkan

8 Conditioning
° Richard M.S.op cit, hal. 846-854.



apa-apa yang menjadi keluhan dan penderitaan hyduprerupa kesulitan-
kesulitan yang mengganggu dan menggelisahkannta me@mohon kepada-Nya
supaya memberi pertolongan dalam mengatasi proptefsiemnya dan dalam
memenuhi kebutuhan-kebutuhannya. Sekedar manusigumgkapkan problem-
problem yang mengganggu dan menggelisahkannya s@g&,ia berada dalam
kondisi relaksasi dan ketenangan jiwa, juga dapa¢paskan kegelisahan dengan
cara yang sama dengan yang telah kita ulas tada @asebut ialah dengan
membentuk hubungan kondisional baru antara prolplerblem tersebut dengan
kondisi relaksasi dan ketenangan jiwa sehinggaragualahan problem-problem
tersebut kehilangan daya untuk bisa menimbulkaelissthan, serta terbentuklah
hubungan kondisional dengan kondisi relaksasi datenangan jiwa, yakni
kondisi yang berlawanan dengan kegelisahan.

Di samping itu, dengan hanya memberitahukan dan goregkapkan
problem-problem dan kecemasannya kepada orangdgandapat menimbulkan
ketenangan jiwa. Adalah sudah mafhum di kalangara paikoterpis bahwa
mengingat dan mengungkapan problem-problem olelpesiderita gangguan
kejiwaan dapat menyebabkan intensitas kegelisalsanmgnjadi turun. Apabila
kondisi kejiwaan seseorang dapat membaik dengamupgkapan problem-
problemnya kepada teman dekat atau kepada psigEenmaka apa jadinya
apabila seseorang mengungkapkan problem-problenkeymda Allah swt.,
bermunajat kepada Rabbnya di tiap penghujung shi&atjoa dan memohon

pertolongan kepada-Nya, serta memohon bantuan aeygal



Tambabhan lagi, dengan berdoa dan merendahkanegiaida Allah swt. saja
dapat memperingan intensitas kegelisahan. Sebatange Mukmin tahu bahwa

Allah swt. berfirman dalam Kitab-Nya:

{60} ..o Ll 31 555 U85

Dan Rabb kalian berfirman, "Berdoalah kepada-Kuscaya Aku akan

memperkenankan kalian?.

{186} ...03 |

Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentAku, maka
sesungguhnya Aku itu dekat. Aku mengabulkan doagoyang berdoa

apabila memohon kepada-Ku'*..

Oleh sebab itu, berdoa kepada Allah swt. dapat raambmeringankan
intensitas kegelisahan. Dengan berdoa, seorang Mukmerharap Allah swit.
mengabulkannya dalam memecahkan problem-problemnyagmenunhi
kebutuhan-kebutuhannya, serta menghilangkan kee@emadan kegelisahannya.
Terlepas apakah Allah swt. benar-benar mengabudka@nseseorang atau tidak,
menghadapkan diri kepada Allah swt. dengan berdoa lskrharap Allah swit.
mengabulkannya saja —melalui sugesti diri perihaméingkinan Allah swt.

mengabulkan doanya— dapat meringankan intensiggdigahannya.

19 QS 40 Ghafir: 60.
1 QS 2 al-Bagarah: 186.



Sebagaimana diketahui, kegelisahan itu timbul akiketakberdayaan
seseorang dalam mengatasi pergulatan-pergulatkolqmisnya. Dan pergulatan
psikologis akan menyedot sebagian besar kekuatinlpgis seseorang. Itulah
sebabnya, orang-orang yang menderita gangguan daejiwtidak mampu
mengungkapkan potensi dan kemampuannya secarald@éran pergulatan
psikologis yang menguras energi mereka serta melbkgm potensi dan
kemampuan mereka. Tatkala terapi mereka telah gempserta kekuatan
psikologisnya telah terbebas dari ikatan-ikatangpkatan psikologis, biasanya
mereka memperlihatkan banyak vitalitas dan aksvitaelain itu, kesanggupan
mereka untuk bekerja dan berkreasi pun bertambah.

Perlu diperhatikan pula bahwa salat dapat meninalbuldampak yang
mengarah pada terapi kejiwaan yang manjur. Perasaeamg dan terlepasnya
kegelisahan yang ditimbulkan salat dapat membandluaknya kekuatan
psikologis manusia yang terikat oleh belenggu kegkén. Hasilnya, manusia
akan merasakan luapan vitalitas dan aktivitas dalesistensinya.

Namun, pengaruh salat jauh melebihi pengaruh psipt dari satu sisi.
Selain membebaskan kekuatan psikologis manusia i#atan kegelisahan,
hubungan spiritual seseorang dengan Rabbnya didaé akan memberinya
kekuatan spiritual yang dapat memperbaruai harapamrmemperkuat kemauan,
serta mengeluarkan potensi-potensi mencengangkam rygmbuatnya sanggup
memikul kesulitan dan melakukan perbuatan-perbuatara.

Pada kenyataannya, dalam wujud manusia itu terkandeekuatan dan

energi besar yang biasanya tidak dipergunakan kesehagian kecil saja.



Sekaitan dengan ini William James berpendapat: Khita membandingkan diri
kita dengan apa yang semestinya kita capai, akboki#ah bahwa kita ini hanya
setengah saja. Sebab, kita hanya mempergunakagiaebacil saja dari sumber-
sumber jasmani dan pikiran kita. Atau dengan kaim, Isetiap individu hidup
dalam keterbatasan yang dibuatnya dalam batas-batag sesungguhnya.
Sesungguhnya manusia memiliki banyak potensi, iegsanya ia tak menyadari
akan hal itu atau gagal mempergunakanfya.

Boleh jadi hubungan spiritual manusia dengan Radbletika salat serta
penerimaan semacam limpahan ilahiah atau petikaiugsp sesungguhnya akan
memunculkan kekuatan spiritualnya yang tersembiigka tekadnya bertambah
kuat, kemauannya semakin keras, dan semangatnyari@aingkat sehingga ia
pun lebih memiliki kesiapan untuk menerima ilmu getahuan. Selain itu, ia
juga lebih memiliki kemampuan untuk melakukan patbo-perbuatan mulia.
Seorang dokter Prancis telah mengadakan observabBivab salat dapat
menimbulkan vitalitas spiritual tertentu yang bmeangarah pada penyembuhan
yang cepat bagi pasien-pasien di beberapa tempatidraibadah. Selanjutnya
seorang psikolog berkebangsaan Inggris mengulagbkli pendangan Willian
James mengenai pengaruh salat. la mengutarakamgdbesalat kita bisa
memasuki sebuah pintu penyimpanan yang besar taktigkal yang tidak akan
bisa kita masuki dalam kondisi biasa. Pemikiran nmerupakan salah satu

pemikiran seorang psikolog kenamaan, Willian James.

12 Dale Charniagieop cit, hal. 239.



Selain dari paparan tersebut, salat berjamaah qugapunyai pengaruh
terapis yang signifikan. Berulang-ulangnya seotadgidu pergi ke mesjid guna
menunaikan salat berjamaah memberinya kesempatak saling kenal dengan
tetangganya dan individu-individu lainnya yang gabdi kampung yang sama
dengan ditempatinya. Hal ini membantu si individalath berinteraksi dengan
orang lain, membentuk hubungan sosial yang baita $erbungan persahabatan
dan kasih sayang dengan mereka. Hubungan sosiallsdsungan persahabatan
dan kasih sayang dengan orang lain semacam itu ak@mbantu
mengembangkan kepribadian individu, mematangkan siy®, dan juga
memuaskan kebutuhan akan afiliasi sosial dan peaari masyarakat. Semua ini
akan dapat mencegah kegelisahan yang dialami s#juorbing sebagai akibat
perasaan terisolasi, teranlienasi, tak memilikliesfi dengan kelompok, atau
perasaan tak diterima oleh kelompok.

Salat Jumat memainkan fungsi terapis yang pengbgts ketika salat Jumat
orang-orang yang salat menyimak khotbah Jumat. nbdthotbah Jumat itu
biasanya imam mengulas berbagai problematika sakal kehidupan yang
dialami manusia serta menjelaskan penyebab dandme®rapinya. Kadang
imam membahas beberapa macam perilaku abnormalm#snyimpang serta
menerangkan sebab-sebabnya dan menjelaskan caraxcrk mengatasinya.
Tak ayal lagi, orang-orang yang salat banyak mebgamanfaat dari menyimak
khotbah-khotbah yang mengupas tentang problemats@sial mereka dan
kepribadian secara gamblang. Khotbah-khotbah tetseiga memberi mereka

banyak nasihat dan bimbingan tentang cara-cara maelagi dan mengatasi



problem-problem mereka serta tentang pola-poldaberiyang normal dan baik
dapat mewujudkan ketenteraman jiwa dan ketenanggm lbagi individu.

Kenyataannya, salat Jumat memainkan fungsi prdpeati fungsi terapis
secara bersamaan. Fungsi prepentif salat Jumathad@mberi individu —bila ia
senantiasa menjalankan salat Jumat itu sejak keeradd— berbagai macam
informasi keagamaan, bimbingan praktis yang meingara perilakunya dalam
kehidupan secara benar, serta memberinya kemampotuk menghadapi
problematika kehidupan.

Sementara itu, fungsi terapis salat Jumat mengaca pengaruh yang
ditimbulkan khotbah salat Jumat terhadap peningkd&antemplasi individu
perihal dirinya dan berbagai problem kehidupan ydiadaminya serta terhadap
penguatan kemauan dalam menghadapi, mengatasimeéaguasai problem-
problem tersebut. Seusai salat Jumat adakalanyerdpeb individu mengadakan
pembicaraan dengan imam hal ihwal problem-problamgydiahadapinya. Dari
nasihat-nasiha imam itu kadang mereka mendapatkadrhah yang dapat
meringankan intensitas kegelisahan mereka sertaganainkan mereka ke jalan
yang tepat dalam mengatasi problem-problem mereka.

Secara umum, fungsi yang yang dimainkan salatfinega, khususnya salat
Jumat, dalam meluruskan dan menyembuhkan kepribaddvidu pada batas-
batas tetentu sebenarnya mirip dengan fungsi ygatamkan oleh psikoterapi
sosial. Baru-baru ini Klapman dan kawan-kawan tel@ngadakan semacam
sosio-psikoterapi instruksional yang bersandar patgteri ceramah untuk

menambah wawasan para pasien atas problem-problenskay bermacam



pergulatan psikologis yang mereka alami, prosedalpanan yang mereka
jalankan, serta informasi-informasi yang diperlukateh orang-orang yang
menderita gangguan kejiwaan guna membantu merekagatasi problem-
problem mereka. Namun yang jelas, sosio-psikoterapiruksional modern
tersebut pada dasarnya mirip dengan fungsi yaatadan khotbah salat Jurtfat
dalam memberikan terapi atas berbagai problemkiéjaaan ringan yang timbul
akibat tekanan kehidupan, atau dalam mencegahrjaagapai hal itu terjadi.

Yang penting kita perhatikan, psikoterapi biasanyalakukan intervensi
untuk membantu penderita setelah gangguan kejiwaaerjadi, sedangkan salat,
khususnya salat Jumat, berfungsi mencegah indiaghr tak terkena gangguan
kejiwaan. Tak diragukan lagi bahwa pencegahan dihl baik ketimbang
pengobatan. Jadi, dari aspek tersebut keutamaanh igalsangatlah besar. Dan
akhir-akhir ini sejumlah psikolog mulai memperhatik bahasan tentang
pencegahan dari gangguan kejiwaan sebagaimana tki@h singgung
sebelumnya.

Selanjutnya wudu yang merupakan persiapan untuk gal tidak hanya
membersihkan tubuh dari berbagai kotoran dan daknasa, tapi juga
menyucikan jiwa dari berbagai kotoran dan dakinggngan berwudu, bila
dilakukan sebagaimana mestinya, seorang Mukmin saelsersih tubuh dan

jiwanya sekaligus, serta merasa bahwa ia bersihkd#wran-kotoran dosa dan

13 perlu diketahui, kebanyakan salat Jumat sekarangk lagi memainkan fungsi sebagaimana
yang telah kami paparkan dalam mencegah gangguayggan perilaku atau memberikan
terapinya. Ini disebabkan kekurangsiapan para im&sjid dalam memainkan peran tersebut. Dan
yang perlu dipikirkan kembali adalah rencana mesippkan para imam mesjid agar mereka
mempunyai pendidikan umum dan psikologi yang melinag@aya mereka dapat menjalankan
peran sebagai pengarah dan pembimbing orang-danganya menyangkut aspek keagamaan
saja, tetapi juga menyangkut banyak aspek kehidspsial dan kepribadian mereka.



kesalahan. Dalam sebuah Hadis yang bersumber dau HWurairah r.a.

diterangkan bahwa Rasulullah saw. berkata: Apagitaang hamba Muslim atau
Mukmin berwudu, lalu ia mencuci wajahnya, keluartiri wajahnya itu setiap
dosa karena pandangan matanya bersamaan dengatalaitetes air terakhir.
Apabila ia mencuci kedua tangannya, keluarlah kedua tangannya itu setiap
dosa karena pegangan kedua tangannya bersamaaandaingatau tetes air
terakhir. Apabila ia mencuci kedua kakinya, kelalaridari kedua kakinya itu
setiap dosa karena langkah kedua kakinya bersade@gan air atau tetes air
terakhir. Sehingga ia pun keluar dalam keadaanitbetari dosd? Perasaan

bersih tubuh dan jiwa tersebut membuat manusia hkenkiesiapan untuk

melakukan komunikasi spiritual dengan Allah swtrtssememasuki kondisi

relaksasi tubuh dan jiwa selam salat.

Selain pengaruh psikologis, wudu juga memiliki penodp fisiologis seperti
diutarakan oleh beberapa penulis dan doRte&ebab, terbukti bahwa bersuci
dengan air lima kali sehari dalam rentang waktteteu sebagai amal keseharian
sesungguhnya membantu membuat otot-otot jadi rilsgga memperingan
intensitas tekanan fisik dan psikis. ltulah sebabRgsulullah saw. berpesar agar
berwudu manakala marah. Beliau berkata: Sesungguhrarah itu dari setan,
sedang setan diciptakan dari api, dan api bisaldipan dengan air. Oleh karena

itu, apabila seseorang dari kalian marah, berwind{t® Abu Dawud)®

b. Saum

* Hadis nomor 121Mukhtashar Shah Muslim
15 Jamal Madli Abul 'Azaimop cit Usamah Muhammad ar-Radbip cit
'® Hadis nomor 4784 daBunan Abi Dawuduz |11, hal. 249.



Saum mempunyai banyak manfaat psikologis. Dalarmsi@udapat pendidikan
dan pembinaan jiwa serta obat bagi banyak penyadikis dan fisik. Jadi,
menahan makan dan minum sejak fajar sampai terbenatahari sebulam
Ramadan penuh sesungguhnya merupakan pelatihan rbagusia dalam

melawan dan mengendalikan syahwatnya, serta dapakebarkan semangat

ketakwaan.
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Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan saum kepaddiaka
sebagaimana diwajibkan kepada orang-orang sebelahark agar kalian

bertakwat’

Maksudnya, agar kalian menjauhi segala kemaksiatebab saum dapat
mematahkan syahwat yamgta benemerupakan fondasi kemaksiat&rDalam
sebuah Hadis yang diriwayatkan al-Bukhari dan AlaavDd bersumber dari Abu
Hurairah dikemukakan: Saum adalah peri@ebab itu, apabila salah seorang
kalian sedang saum, maka ia jangan berkata kotorjalagan bersikap jahil.
Kalau ada seseorang mengajak orang saum bertergiar memakinya,
hendaklah orang saum itu berkata, "Saya sedang €aya sedang saum!" Demi
jiwa Muhammad yang ada dalam genggaman-Nya, sunguhbusuk mulut

orang saum itu dalam pandangan Allah lebih harutimkang wangi kesturi. la

7 QS 2 al-Bagarah: 183.
'8 Tafgr al-Jalalain, hal. 25.
19 Maksudnya, pencegah kemaksiatan.



meninggalkan makan, minum, dan syahwatnya karena 8&um itu untuk-Ku.
Aku sendiri yang akan memberinya balasan, danlssaikan itu setara dengan
sepuluh kali lipatny&®

Latihan menekan dan mengendalikan syahwat seqara reenurus selama
sebulan penuh setiap tahun, tak diragulan lagi akengajari manusia kekuatan
kemauan dan keteguhan tekad, tidak hanya dalam aneng syahwatnya saja
tapi juga mengontrol perilakunya dalam kehidupaelalasanaan tanggung
jawab, penunaian kewajiwan-kewajibannya, serta rd&sa memperhatikan
Allah swt. terkait dengan segala tindakan yang akikukannya. Hal ini juga
mendidik nurani manusia sehingga manusia selalu ilkerkomitmen untuk
berperilaku baik dan jujur atas dorongan nuranirgendiri tanpa perlu
pengawasan seorang pun.

Dalam saum juga terdapat latihan kesabaran bagisreadalam merasakan
lapar, dahaga, dan menahan syahwat. Selanjutnya usimanbetugas
mempraktikkan kesabaran yang telah dipelajarinya sbum itu dalam seluruh
aspek kehidupannya yang lain. la akan belajar sdblam dalam memikul
beratnya usaha mencari rezeki, rasa sakit, sedalitee dan musibah dalam
hidup. Sabar merupakan karakter manusia yang teidigh swt. berpesan agar
manusia berhias diri dengan kesabaran. Jadi, sala¢ah sifat utama yang akan
membantu manusia dalam menanggung beratnya pegudrndup, penempaan
jiwa, serta perlawanan terhadap hawa nafsu dannsyatebagaimana akan kita

jelaskan lebih lanjut dalam pembicaraan tentangrsab

2 Sayyid SabigFighus Sunnahiilid 1, Beirut: Darul Kitabil 'Arabiy, tanpa tam, hal. 341.
Rafats perkataan korotz yajhal jangan bersikap bodohl-khukif: perubahan bau mulut
disebabkan saum.



Dan di antara manfaat psikologis dari saum adal@&@miouat si kaya
merasakan pedihnya lapar serta menimbulkan perakasih sayang dalam
jiwanya terhadap kaum fakir-miskin sehingga hasdébut akan mendorongnya
berbuat baik kepada mereka. Keadaan ini akan méuomggesemangat kerja sama,
solidaritas, kesetiakawanan sosial.

Di samping manfaat psikologis tersebut, saum jugaitiki manfaat medis
dan terapis dari berbagai penyakit tubuh. Sebagewrd&etahui, kesehatan tubuh
manusia mempunyai pengaruh terhadap kesehatanypwaada sebuah adagium

terkenal: Di dalam tubuh yang sehat terdapat jiaragysehat.



